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Pokok Bahasan

1. Pengertian Distribusi Normal
2. Cara membaca Tabel Distribusi Normal
3. Contoh Soal Distribusi Normal
4. Distribusi Poisson
5. Contoh Soal Distribusi Poisson



Distribusi Normal

disebut pula distribusi Gauss, adalah distribusi probabilitas yang
paling banyak digunakan dalam berbagai analisis statistika.

Kurva distribusi normal maupun distribusi normal baku bersifat simetris
dimana garis simetrisnya berada pada Z = 0. Sedangkan luas area
keseluruhan di bawah kurva normal adalah 1.



Tabel Distribusi Normal Baku (1)

2 jenis tabel yang 
sering digunakan

Tabel ini yang 
digunakan



Tabel Distribusi Normal Baku (2)

Tabel distribusi normal berisi
peluang dari nilai Z atau P(Z ≤ z).
Sebagaimana kita ketahui bahwa
nilai peluang akan selalu berada
di antara 0 dan 1, sehingga nilai-
nilai di dalam tabel juga berada di
antara 0 dan 1.



Tabel Distribusi Normal Baku (3)



Contoh Soal Distribusi Normal(1)

1. Misal Z adalah variabel random yang berdistribusi 
normal baku (normal standar). Hitunglah peluang 
P(Z<1.24)



Contoh Soal Distribusi Normal(2)

2. Misal Z adalah variabel random yang berdistribusi 
normal baku (normal standar). Hitunglah peluang 
P(Z>1.24)



Contoh Soal Distribusi Normal(3)

3. Berapakah luas area kurva normal antara -1,12 < Z < 0,92 
atau P(-1,12 < Z < 0,92)?



Soal

1. Jika sebuah data trafik berdistribusi normal dengan mean
23.56 dan standar deviasi 4.55, hitunglah berapa
probabilitas trafik kurang dari 14.45!

2. Gambarkan tabel distribusi dan hitung probabilitas dari :
1. P(Z>1.68)

2. P(-1.77<Z<0)

3. P(1.12<Z<2.97)



Pemodelan Trafik dengan Distribusi 
Poisson
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Pemodelan Trafik dengan Distribusi Poisson (2)
• Cara menghitung probabilitas blocking:
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“P” = Poisson

“N” = jumlah trunk
“A” = trafik

Example:

)10,7(P

Poisson P(B) dengan 10 E

Dan 7 trunk



Tabel Trafik
• Jika didapatkan GOS 1% dengan N=10 trunk

• Berapa besarnya trafik yang dapat di handel oleh sistem?
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Bagaimana kita menghitung A?
– Sangat hati-hati, atau
– Menggunakan tabel trafik



Tabel Trafik(2)P(B)=P(N,A)

N

A



Tabel Trafik (3)
P(N,A)=0.01

N=10

A=4.14 E
Sistem dengan N = 10 trunk

dan P(B) = 0.01:

Dapat menghandel trafik (A) = 4.14 E


